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Abstract. This study aims to analyze the effect of motivation and work discipline on employee performance 

at the Human Resource Development Agency (BPSDM) of South Sulawesi Province, both partially and 

simultaneously. The main focus of this research is to determine the extent to which motivation and work 

discipline can improve employee performance in carrying out their duties and responsibilities. This study 

uses a quantitative approach with an associative research type. The population in this study consists of all 

employees of BPSDM South Sulawesi Province, with the sampling technique using probability sampling 

and the sample size determined using the Slovin formula with a 5% margin of error, resulting in 91 

respondents. Data collection was carried out through questionnaires, observation, and documentation. 

Data analysis was conducted using multiple linear regression with a statistical approach to test the effect 

of independent variables (motivation and work discipline) on the dependent variable (employee 

performance). The results show that motivation and work discipline have an effect on employee 

performance, both partially and simultaneously, indicating that improvements in motivation and work 

discipline will lead to enhanced employee performance within BPSDM South Sulawesi Province.  

Keywords: Motivation, Work Discipline, Employee Performance. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Sulawesi Selatan secara 

parsial dan simultan. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana motivasi dan disiplin 

kerja mampu meningkatkan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan, dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling dan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sebanyak 91 responden . Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan 

pendekatan statistik untuk menguji pengaruh variabel independen (motivasi dan disiplin kerja) terhadap 

variabel dependen (kinerja pegawai). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan, sehingga peningkatan 

motivasi dan disiplin kerja akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai di lingkungan BPSDM 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai. 
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LATAR BELAKANG 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, organisasi publik 

dituntut memiliki aparatur yang profesional, adaptif, dan berkinerja tinggi. Sumber daya 

manusia menjadi faktor kunci dalam pencapaian tujuan organisasi karena berperan dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengembangkan seluruh aktivitas organisasi. Oleh 

karena itu, diperlukan pegawai yang tidak hanya kompeten, tetapi juga mampu 

menunjukkan kinerja optimal serta memahami dinamika lingkungan strategis.  

Kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh 

faktor psikologis dan perilaku, terutama motivasi dan disiplin kerja. Motivasi merupakan 

dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi semangat, arah, dan intensitas kerja 

individu. Pegawai dengan motivasi tinggi cenderung lebih berkomitmen, produktif, dan 

mampu menyelesaikan tugas secara efektif. Sementara itu, disiplin kerja mencerminkan 

kepatuhan terhadap aturan serta tanggung jawab dalam menjalankan tugas, yang 

berdampak pada keteraturan dan efisiensi kerja. 

Motivasi dan disiplin kerja saling berkaitan dalam membentuk kinerja pegawai. 

Tingginya kedua aspek tersebut akan mendorong peningkatan produktivitas, kualitas 

kerja, serta profesionalisme. Sebaliknya, rendahnya motivasi dan disiplin dapat 

menyebabkan penurunan kinerja dan efektivitas organisasi. 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Sulawesi 

Selatan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kompetensi aparatur sipil negara 

melalui pelatihan dan pembinaan. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, diperlukan 

pegawai yang memiliki motivasi tinggi dan disiplin kerja yang baik agar mampu 

memberikan pelayanan publik yang profesional dan berintegritas. 

Tabel 1.1 Data Absensi bulan Agustus 2025 

Keterangan Jumlah 

Jumlah Pegawai 117 Orang 

Hari Kerja Dalam Sebulan 21 Hari 

Kehadiran 60% 

Keterlambatan (Menit) 0,21% (74 menit) 

Pulang Cepat (Menit) 0,22% (78 Menit) 

Ketidakhadiran :  

-Tanpa Keterangan 10% 
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-Cuti 3,5% 

-Dinas Luar 26% 

Sumber : Kantor BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan 2025 

Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa masih terdapat pegawai yang kurang 

disiplin, baik dari sisi kehadiran maupun kepatuhan terhadap jam kerja. Berdasarkan data 

absensi pegawai bulan Agustus 2025, tingkat kehadiran pegawai BPSDM Provinsi 

Sulawesi Selatan tercatat sebesar 60 persen, sementara 10 persen pegawai tidak hadir 

tanpa keterangan, 26 persen menjalankan dinas luar daerah, dan 3,5 persen sedang cuti. 

Selain itu, terdapat 0,21 persen keterlambatan dan 0,22 persen pegawai yang pulang lebih 

awal dari waktu kerja yang ditentukan. 

Data absensi tersebut menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan pegawai masih 

perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek kehadiran dan ketepatan waktu kerja. 

Rendahnya kepatuhan terhadap jam kerja tidak hanya berdampak pada beban kerja yang 

tidak merata, tetapi juga mengganggu alur pelayanan dan koordinasi antarunit. Kondisi 

ini berpotensi menurunkan efektivitas organisasi secara keseluruhan, mengingat disiplin 

merupakan fondasi bagi terciptanya keteraturan, efisiensi, dan kualitas kinerja pegawai. 

Disiplin yang kurang optimal dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi serta 

menurunkan kredibilitas instansi publik dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. 

Selain itu, hasil laporan e-Kinerja pegawai BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan 

pada periode Desember 2024 hingga Juli 2025 memperlihatkan adanya fluktuasi capaian 

kinerja pegawai. Variasi ini dapat mengindikasikan belum stabilnya tingkat motivasi, 

komitmen, maupun konsistensi pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Fluktuasi kinerja yang tidak konsisten juga dapat mencerminkan adanya 

faktor-faktor pendukung kerja yang belum optimal, seperti lingkungan kerja, 

pengawasan, atau sistem penghargaan dan sanksi yang belum sepenuhnya efektif, Berikut 

laporan kinerja pegawai. 

Tabel 1.2 Data Laporan E-Kinerja Pegawai Desember 2024-Juli 2025 

Bulan Sangat Baik % Baik % 
Cukup/Sesuai 

Ekspektasi % 

Desember 2024 70% 20% 10% 

Januari 2025 75% 20% 5% 
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Februari 2025 90% 8% 2% 

Maret 2025 92% 7% 1% 

April 2025 91% 8% 1% 

Mei 2025 93% 6% 1% 

Juni 2025 94% 5% 1% 

Juli 2025 95% 4% 1% 

Sumber: Kantor BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan (2025) 

Data ini menunjukkan bahwa meskipun kinerja pegawai secara umum berada 

pada kategori baik hingga sangat baik, masih terdapat sebagian kecil pegawai dengan 

kinerja “cukup” atau di bawah ekspektasi. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh 

perbedaan tingkat motivasi kerja dan disiplin individu antarpegawai. 

Menurut Daeli et al., (2024) Motivasi kerja merupakan faktor psikologis yang 

menjadi pendorong utama bagi pegawai dalam melaksanakan tugas secara optimal. 

Dalam konteks organisasi publik seperti BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan, motivasi 

menjadi sangat penting karena tugas pegawai berkaitan langsung dengan pelayanan dan 

pengembangan kompetensi ASN. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi biasanya 

menunjukkan antusiasme, inisiatif, serta komitmen lebih besar terhadap pekerjaan. Data 

fluktuasi kinerja pegawai pada laporan e- Kinerja periode Desember 2024 hingga Juli 

2025 menunjukkan bahwa sebagian pegawai masih berada pada kategori “cukup/sesuai 

ekspektasi”, yang dapat mengindikasikan adanya perbedaan tingkat motivasi di antara 

pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara umum kinerja tergolong baik, 

dorongan internal pegawai masih perlu diperkuat agar stabil dan merata. 

Selain itu, motivasi memiliki peran penting dalam membentuk sikap disiplin dan 

perilaku kerja yang konsisten. Pegawai yang merasa kebutuhan fisik, sosial, maupun 

psikologisnya terpenuhi cenderung lebih patuh terhadap aturan, hadir tepat waktu, serta 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target. Berdasarkan fenomena yang terjadi dapat 

disimpulkan bahwa rendahnya tingkat kehadiran menjadi indikasi bahwa sebagian 

pegawai belum memiliki motivasi kerja yang kuat. Kondisi tersebut berdampak pada 

kinerja organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penguatan motivasi melalui 

penghargaan, kesempatan berkembang, lingkungan kerja yang mendukung, serta 

komunikasi yang efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja pegawai secara 

berkelanjutan. 
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Menurut Sutrisno (2019), disiplin kerja menjadi tolak ukur penting dalam menilai 

tanggung jawab dan integritas pegawai terhadap tugas yang diembannya. Disiplin yang 

tinggi mencerminkan semangat kerja, loyalitas, serta kesadaran untuk menaati peraturan 

organisasi. Dalam konteks BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan, disiplin kerja juga 

berperan sebagai indikator kepatuhan terhadap kebijakan kehadiran, waktu kerja, dan 

target kinerja yang telah ditetapkan. 

Beberapa penelitian terdahulu turut memperkuat pentingnya motivasi dan disiplin 

terhadap kinerja. Misalnya, penelitian oleh Suparman (2023) menunjukkan bahwa 

motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

di sektor publik. Begitu pula dengan penelitian oleh Lestari dan Hidayat (2022), yang 

menemukan bahwa pegawai dengan disiplin tinggi cenderung memiliki kinerja lebih 

stabil dan produktivitas yang tinggi dibandingkan dengan pegawai yang sering melanggar 

aturan kerja. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pelaksanaan program 

dan kegiatan di BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan sangat dipengaruhi oleh kondisi 

motivasi dan disiplin kerja pegawainya. Pegawai yang termotivasi akan menunjukkan 

antusiasme dan tanggung jawab dalam bekerja, sedangkan pegawai yang disiplin akan 

menjaga konsistensi serta efektivitas dalam pelaksanaan tugas. Kedua faktor ini secara 

simultan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Motivasi 

Motivasi kerja merupakan dorongan psikologis yang memengaruhi perilaku 

individu dalam mencapai tujuan organisasi. Motivasi terbentuk dari sikap dan nilai yang 

mendorong seseorang untuk berusaha serta mengarahkan tindakannya agar tujuan dapat 

tercapai. 

Secara umum, motivasi kerja mencakup tiga aspek utama, yaitu arah perilaku 

(pilihan tindakan dalam bekerja), tingkat usaha (seberapa besar upaya yang diberikan), 

dan kegigihan (ketekunan dalam mempertahankan usaha). Ketiga aspek ini menentukan 

sejauh mana seseorang berkomitmen dalam menjalankan tugas dan menghadapi 

tantangan kerja. 

Motivasi juga berperan sebagai pendorong semangat kerja. Tanpa motivasi, 

karyawan cenderung tidak mampu bekerja secara optimal atau mencapai standar yang 
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diharapkan. Oleh karena itu, motivasi menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

organisasi. 

Selain itu, motivasi dipengaruhi oleh berbagai kebutuhan dan faktor, seperti 

pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, serta peluang pengembangan diri. Dalam 

perspektif kebutuhan, motivasi juga berkaitan dengan pemenuhan aspek fisiologis, rasa 

aman, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. 

Disiplin Kerja 

Disiplin merupakan wujud kemampuan karyawan dalam mengendalikan diri serta 

melaksanakan tugas secara teratur, yang mencerminkan tingkat keseriusan suatu tim 

dalam organisasi. Kurangnya disiplin pada karyawan dapat terjadi karena rendahnya 

kesadaran individu mengenai pentingnya disiplin sebagai faktor pendukung kelancaran 

pekerjaan. Disiplin juga menunjukkan sejauh mana seseorang bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan oleh organisasi maupun kewajiban yang melekat pada 

pekerjaannya. Sementara itu, kesadaran diri berarti bahwa seseorang dengan sukarela 

menaati seluruh peraturan serta memahami tugas dan tanggung jawab yang harus 

dijalankannya (Putra et al., 2020). 

Menurut Hairunnisa & Ali, (2022) Disiplin dapat diartikan sebagai kepatuhan 

terhadap aturan yang telah ditentukan oleh organisasi. Sedangkan Surya & Wahyu, 

(2025) Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang dalam menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Tanpa adanya disiplin kerja 

yang baik, sulit bagi perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik 

mencakup ketepatan waktu, ketaatan pada prosedur, serta konsistensi dalam menjalankan 

tugas-tugas. Disiplin kerja yang tinggi sering kali berhubungan dengan tanggung jawab 

dan dedikasi seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Karyawan yang disiplin 

cenderung lebih dapat diandalkan, menghasilkan pekerjaan yang berkualitas, dan 

menciptakan suasana kerja yang lebih tertib dan efisien. Oleh karena itu, perusahaan 

sering kali menekankan pentingnya disiplin kerja sebagai bagian dari budaya perusahaan. 

Kinerja 

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Beberapa pendapat ahli mengenai kinerja antara lain: Trifena 

Towoliu et al., (2023) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas yang diperoleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai 
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dengan tanggung jawab yang diberikan. Menurut Samsudin et al., (2024) Kinerja pegawai 

adalah hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan 

tertentu dalam sebuah organisasi. Kinerja ini mencakup semua pekerjaan yang dilakukan 

oleh individu yang diberikan tanggung jawab, baik dari segi pencapaian tujuan maupun 

hasil kerja. Agar dapat bekerja dengan efektif, setiap individu harus memiliki motivasi 

yang cukup dan keterampilan yang diperlukan. Ketika seorang pegawai mampu 

menyelesaikan tugasnya dengan baik, maka hasil kerja yang dihasilkan juga akan 

berkualitas, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan optimal. 

Sejalan dengan hal tersebut, kinerja adalah hasil dari proses kerja secara 

terstruktur pada tempat maupun waktu dari pegawai, serta organisasi terkait. Ukuran 

kinerja bisa diperhatikan melalui sisi jumlah dan kualitas tertentu berdasar pada standar 

organsiasi (Fitriani et al., 2022). 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya guna mendukung tercapainya tujuan organisasi. Kinerja tidak hanya 

mencerminkan jumlah atau volume pekerjaan yang diselesaikan, tetapi juga mencakup 

kualitas, ketepatan waktu, efektivitas, serta kontribusi individu terhadap organisasi. 

Pencapaian kinerja yang optimal sangat dipengaruhi oleh motivasi, kemampuan, dan 

keterampilan yang dimiliki setiap pegawai. Dengan demikian, kinerja dapat dipandang 

sebagai cerminan kemampuan dan dedikasi pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

secara efektif dan efisien, serta menjadi tolak ukur utama keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif kausal yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun simultan. Pengumpulan data 

dilakukan secara sistematis menggunakan instrumen terstruktur berupa kuesioner, 

sehingga data yang diperoleh dapat diolah secara statistik dan menghasilkan kesimpulan 

yang objektif, valid, dan reliabel. Penelitian dilaksanakan di Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi Sulawesi Selatan yang berlokasi di Kota 

Makassar selama kurang lebih enam bulan, yaitu dari September 2025 hingga Februari 

2026. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai ASN BPSDM Provinsi 

Sulawesi Selatan yang berjumlah 117 orang. Penentuan sampel menggunakan teknik 

probability sampling dengan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%, sehingga 

diperoleh sebanyak 91 responden yang dianggap telah mewakili populasi. Jenis data yang 

digunakan adalah data kuantitatif yang bersumber dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari dokumen instansi, laporan, buku, jurnal ilmiah, serta penelitian 

terdahulu yang relevan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi kajian pustaka, observasi 

non-partisipatif, kuesioner dengan skala Likert, serta dokumentasi. Sebelum digunakan, 

instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa 

alat ukur yang digunakan mampu menghasilkan data yang akurat dan konsisten. 

Selanjutnya, analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik responden, dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja 

dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Selain itu, uji t digunakan untuk menguji 

pengaruh parsial, uji F untuk menguji pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R²) 

untuk mengetahui sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variabel 

dependen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai pada BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil uji t (parsial), 

menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi kerja 

pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Sebaliknya, apabila motivasi 

kerja menurun, maka kinerja pegawai juga cenderung mengalami penurunan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa motivasi merupakan faktor penting yang mendorong pegawai 

untuk bekerja lebih optimal dalam mencapai tujuan organisasi. 
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Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan teori hierarki kebutuhan Maslow yang 

menyatakan bahwa individu akan terdorong untuk bekerja lebih baik apabila kebutuhan-

kebutuhannya terpenuhi, baik kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, 

maupun aktualisasi diri. Motivasi yang tinggi akan mendorong pegawai untuk 

menunjukkan semangat kerja, tanggung jawab, serta komitmen terhadap pekerjaannya. 

Selain itu, temuan ini juga didukung oleh penelitian terdahulu. Suparman (2023) 

menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai sektor publik. Penelitian lain oleh Rahmawati & Samad (2024) juga 

menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kinerja pegawai pada instansi pemerintah. Selanjutnya, penelitian oleh Nurpribadi et al. 

(2024) menemukan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan baik 

secara parsial maupun simultan. 

  Hasil penelitian ini terjadi karena pegawai yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung memiliki semangat kerja yang lebih besar, lebih disiplin, serta mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu. Motivasi juga memberikan 

dorongan psikologis yang membuat pegawai lebih fokus dalam mencapai target kerja 

yang telah ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai pada BPSDM Provinsi 

Sulawesi. 

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai pada BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil uji t (parsial), 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan pegawai, maka 

kinerja yang dihasilkan juga akan semakin baik. Disiplin kerja yang baik tercermin dari 

kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

Temuan ini sejalan dengan teori Hasibuan (2019) yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua 

peraturan organisasi. Pegawai yang disiplin akan bekerja lebih teratur, efisien, dan 

bertanggung jawab sehingga mampu meningkatkan kinerja. 
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Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu. Lestari & 

Hidayat (2022) menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. Penelitian oleh Syahrul Nur Fauzi (2024) juga menunjukkan bahwa disiplin 

kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya, penelitian 

oleh Meinitasari & Chaerudin (2023) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Fenomena yang terjadi pada BPSDM menunjukkan bahwa masih terdapat tingkat 

kehadiran yang relatif rendah dan adanya keterlambatan kerja , yang mengindikasikan 

bahwa kedisiplinan pegawai belum optimal. Kondisi ini dapat berdampak pada 

menurunnya efektivitas kerja serta menghambat pencapaian tujuan organisasi. 

Hasil penelitian ini terjadi karena disiplin kerja berfungsi sebagai alat 

pengendalian perilaku pegawai dalam organisasi. Dengan adanya disiplin yang baik, 

pegawai akan lebih patuh terhadap aturan, lebih bertanggung jawab, serta mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang telah ditetapkan. Dengan demikian, disiplin 

kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai pada BPSDM 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan 

disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai pada BPSDM Provinsi Sulawesi 

Selatan. Berdasarkan hasil uji F (simultan), menunjukkan bahwa motivasi kerja dan 

disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi antara motivasi yang tinggi dan disiplin 

kerja yang baik akan menghasilkan kinerja pegawai yang optimal. Motivasi berperan 

sebagai dorongan internal, sedangkan disiplin berfungsi sebagai pengendali perilaku kerja 

agar tetap sesuai dengan aturan organisasi. 

Temuan ini sejalan dengan teori penguatan (reinforcement theory) yang 

menyatakan bahwa perilaku individu dapat dibentuk melalui dorongan dan pengendalian. 

Motivasi akan memperkuat perilaku positif, sedangkan disiplin memastikan perilaku 

tersebut tetap konsisten. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu. Meinitasari & 

Chaerudin (2023) menemukan bahwa motivasi dan disiplin kerja secara simultan 
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berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian oleh Bramantri & Saputro 

(2024) serta Mujianing Shalwa et al. (2025) juga menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut secara bersama- sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Dalam konteks BPSDM, hasil ini relevan dengan kondisi empiris yang 

menunjukkan adanya fluktuasi kinerja pegawai serta permasalahan kedisiplinan . Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kinerja tidak cukup hanya melalui satu faktor saja, 

melainkan membutuhkan kombinasi antara motivasi dan disiplin kerja. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Organisasi perlu 

memperhatikan kedua aspek ini secara seimbang agar dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang produktif, disiplin, dan berorientasi pada kinerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh motivasi 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada BPSDM Provinsi Sulawesi 

Selatan, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi 

yang dimiliki pegawai, maka kinerja yang dihasilkan juga akan semakin meningkat. 

Selain itu, disiplin kerja secara parsial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai, yang berarti bahwa semakin baik tingkat kedisiplinan dalam menaati 

aturan dan tanggung jawab kerja, maka kinerja pegawai akan semakin optimal. Secara 

simultan, motivasi kerja dan disiplin kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai, yang menunjukkan bahwa kombinasi antara dorongan internal 

dan kepatuhan terhadap aturan mampu meningkatkan kinerja pegawai secara maksimal. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan. Bagi BPSDM Provinsi Sulawesi Selatan, disarankan untuk lebih 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi pegawai, seperti 

pemberian apresiasi, kesempatan pengembangan karier, serta menciptakan suasana kerja 

yang kondusif. Selain itu, penerapan dan penguatan disiplin kerja perlu dilakukan secara 

konsisten agar pegawai memiliki kesadaran untuk bekerja sesuai standar yang telah 

ditetapkan, serta perlu dilakukan evaluasi kinerja secara berkala untuk mengidentifikasi 

berbagai kendala yang dihadapi. Bagi pegawai, diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran diri dalam bekerja, baik dari segi motivasi maupun kedisiplinan, dengan 
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menumbuhkan rasa tanggung jawab, menjaga komitmen, serta mematuhi aturan yang 

berlaku. Kerja sama yang baik antarpegawai juga perlu ditingkatkan agar pelaksanaan 

tugas menjadi lebih efektif. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan, 

lingkungan kerja, dan kepuasan kerja, serta menggunakan pendekatan metode yang lebih 

beragam, seperti kualitatif atau mixed method. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

diharapkan dapat memperluas objek dan lokasi penelitian serta menggunakan teknik 

analisis yang lebih kompleks agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan memiliki 

tingkat generalisasi yang lebih tinggi. 
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